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RINGKASAN

Ir. Eko Gathut Wirawanto, 031520201002, ProgramdiStAgribisnis Pascasarjana
Universitas Jember. Judul PenelitigiKegiatan Kemitraan pada Usahatani
Tumpangsari Kopi dan Kontribusinya terhadap Pendapdan Keluarga Petani
Desa Hutan di Kawasan Hutan Perum Perhutani Unit 1 KPH Bondowoso”
dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Idha Haryanto Sake Dosen Pembimbing Utama
(DPU) dan Dr. Ir. Jani Januar, MT. selaku Dosen Iftething Anggota (DPA).

Aktivitas usahatani tumpangsari kopi di lahan hutlalam kawasan hutan
produksi Perum Perhutani Unit [I-KPH Bondowosoas®h ini tercatat dapat tumbuh
dan berkembang dengan reiatif cukup baik. Peneliiadilakukan guna mempelajari/
mengkaji mengapa hal tersebut dapat terjadi daraiitmaga tingkat kontribusi
pendapatan dari hasil usahatani tumpangsari kcgeliat terhadap pendapatan keluarga
petani desa hutan.

Permasalahan yang hendak dikaji adalah: (a) bagaikarakteristik kemitraan
yang tumbuh dan berkembang, (b) bagaimana keberddkinr pendorong dan faktor
yang dapat berpotensi sebagai penghambat aktketaitraan, ditinjau dari: (i) aspek
berbagi biaya, (ii) aspek berbagi manfaat, dapgspek berbagi risiko, dan (c) seberapa
besar kontribusi pendapatan dari hasil usahatampangsari kopi terhadap pendapatan
keluarga petani desa hutan. Daerah penelitiantdkan secara sengaja di 4 (empat)
wilayah BKPH, yaitu: (a) BKPH Bondowoso, (b) BKPHowbsari, (c) BKPH Sukosari,
dan (d) BKPH Sumber Wringin.

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metadirightif dan kualitatif.
Data yang digunakan adalah data primer dan datandek Sampel penelitian terdiri
dari 2 (dua) golongan, yaitu: (a) petani desa hataggota kemitraan, dan (b) SDM
pengelola dilingkup Perum Perhutani. Pendekatatissgang dipergunakan dalam
penelitian adalah: (a) analisis deskriptif, (b) lesis kualitatif, dan (c) analisis rasio
kontribusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 2 (dualagkemitraan yang tumbuh
dan berkembang, yaitu: (a) pola inti plasma tabapua (sederhana), dan (b) pola inti
plasma tahap madya. Aktivitas kemitraan pola itasma tahap pemula relatif lebih
efektif dan efisien peranan dan fungsinya dalam: nf@njaga fungsi pokok hutan



produksi secara optimal dan berkeseimbangan, (bjama fungsi konservasi yang
diemban oleh hutan produksi secara optimal daneserthbangan, serta (c) secara
optimal dapat menjaga keberadaan kelas hutan daamsan.

Relatif baiknya perkembangan aktivitas kemitraamgyalilaksanakan, dapat
terjadi karena kondisi dan keberadaan faktor-faktang dapat berpotensi menjadi
pendorong aktivitas kemitraan tersebut berkembangra relatif cukup baik. Demikian
pula relatif baiknya perkembangan aktivitas keraitrgang dilaksanakan, dapat terjadi
karena kondisi dan keberadaan faktor-faktor yamgtlaerpotensi menjadi penghambat
relatif tidak menonjol.

Kontribusi pendapatan bersih usahatani kopi tumgamgterhadap total
pendapatan bersih keluarga petani desa hutan a@keatdat ‘relatif rendah’ apabila
cukup berkembang peluang (kesempatan) bagi pe¢aai lodutan untuk berusaha: (a) di
bidang pertanian di luar usahatani tanaman, yastaha peternakan dan agroindustri,
dan (b) di luar bidang pertanian, yaitu usaha pgdgan atau jasa. Sebaliknya akan
tercatat ‘relatif tinggi’ apabila tidak atau kurangukup berkembang peluang
(kesempatan) bagi petani desa hutan untuk berudah@dang pertanian di luar

usahatani tanaman dan di luar bidang pertaniaalets



SUMMARY

Ir. Eko Gathut Wirawanto, 031520201002, Agrobussnilgjor of Graduate School of
Jember University. Research TittléPartnership on Coffee Intercropping
Smallholder and The Contribution to The Smallholder Family of Forest Viillage
Area income in Forestry Zone of Perum Perhutani Uni II KPH Bondowoso”
under the guidance of Prof. Dr. Ir. Idha Haryantea$ prime advisor and Dr. Ir. Jani
Januar, MT. as member advisor.

Intercropping farming in forest area of productif@estry zone belongs to
Perum Perhutani Unit 1I-KkPH Bondowoso is recordethé relatively well-growth. This
research aims to study about why that activity banapplied and how the income
contribution level of the intercropping farming tbe smallholder family in forest
village area.

The problem being researched are: (a) how the gatip growth and
developed (b) how is the existence of supportimiofaand other factor that tend to be
an inhibitor factor for the partnership, and thidl we viewed from the aspect of:
(i) cost sharing aspect, (ii) benefit sharing aspaad (iii) risk sharing aspect, and
(c) how many income contribution earned from coffgercropping for the smallholder
family income in forest village area. Research sitdetermined purposively at 4 (four)
location of BKPH, namely: (a) BKPH Bondowoso, (bKBH Wonosari, (c) BKPH
Sukosari, and (d) BKPH Sumber Wringin.

The research used descriptive and qualitative ndetAdie data used was
primary and seconday data. Research sample cooki& (two) group, namely:
(a) Smallholder of forest village as the membepatnership, and (b) Human Resource
of management in Perum Perhutani. The approachnalysis in the research are:
(a) descriptive analysis, (b) qualitative analyaisg (c) contribution ratio analysis.

The result shown that there are 2 (two) partnerghitpern that well-exist and
developed in the area, there are: (a) core plastiarp in the beginner stage (simple),
and (b) core plasma pattern in the medium stage.patnership of core plasma pattern
is relatively more effective and efficient in th@le and the function of: (a) maintaining

the main function of productive forest optimallydam balance, (b) maintain the

Xi



conservation function assigned by productive fooggtmally and in balance, and aiso
(c) this optimally can maintain the existence ok&t classes in the zone.

The relativelty well-growth of partnership couldppen because the condition
and the existence of some factors that potentglfyporting the partnership can grow
very well. In addition, the well-growth of patnenshcould be applied because the
condition and the existence of factor that potdigtiaeing an inhibitor factor did not
prominent.

The netto contribution of coffee intercropping e ttotal income of smallholder
family in forest village area will be recorded ag&lely low’ if there is a good enough
opportunity for the smallholder in the forest wija area to going after in: (a) in the
agriculture sector-out area of agriculture, suchivestock and agroindustry, (b) out of
agriculture sector, such as trading or service.tk@n contrary, this will be recorded
‘relative high’ if the existing opportunity is ngrowth enough for the smaltholder in
forest village area to conduct in the agricultueetsr-out of planting and out of the

agriculture sector itself.
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PARTNERSHIP ON COFFEE INTERCROPPING SMALLHOLDER AND
THE CONTRIBUTION TO THE SMALLHOLDER FAMILY OF FORES T
VILLAGE AREA INCOME IN FORESTRY ZONE OF PERUM
PERHUTANI UNIT Il KPH BONDOWOSO

ir. Eko Gathut Wirawanto
Studi Program of Agribusiness, Postgraduate ProgramUniversity of Jember

ABSTRACT

Intercropping farming in forest area of productif@est zone belongs to Perum
Perhutani Unit 1I-KkPH Bondowoso is recorded to leatively well-growth. This
research aims to study about why that activity banapplied and how the income
contribution level of the intercropping farming tis the smallholder family in forest
village area. The problem to be researched arehda) is the partnership growth and
developed (b) how is the existence of supportimfiofaand other factor that tend to be
an inhibitor factor for the partnership, and thidl we viewed from the aspect of:
(i) cost sharing aspect, (ii) benefit sharing aspaad (iii) risk sharing aspect, and
(c) how many income contribution earned from coffgercropping for the smallholder
family income in forest village area. The resulbwh that there are 2 (two) partnership
pattern that well-exist and developed in the afesxe are: (a) core plasma pattern in the
beginner stage (simple), and (b) core plasma patterthe medium stage. The
partnership of core plasma pattern is relativelyaneffective and efficient in the role
and the function of: (a) maintaining the main fumctof productive forest optimally
and in balance, (b) maintain the conservation fancassigned by productive forest
optimally and in balance, and also (c) this optlgnehn maintain the existence of forest
classes in the zone. The relativelty well-growtlpaftnership could happen because the
condition and the existence of some factors thatriilly supporting the partnership
can grow very well. In addition, the well-growth pétnershipcould be applied because
the condition and the existence of factor that pioadly being an inhibitor factor did not
prominent. The netto contribution of coffee inteqmping to the total income of
smallholder family in forest village area will becorded ‘relatively low’ if there is a
good enough opportunity for the smallholder in fibwst village area to going after in:
(@) in the agriculture area-out area of agricultsgch as livestock and agroindustry,
(b) out of agriculture sector, such as tradingewvise.

Keyword: Farming, Intercropping, Partnership, Fo@a®a, Forestry Zone, Supporting
Factor, Inhibitor Factor, Contribution
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagaimana ditegaskan dalam UU No. 41 Tahun 189@ng Kehutanan,
bahwa hutan sebagai modal pembangunan nasionalliiemanfaat yang nyata bagi
kehidupan dan penghidupan bangsa, baik manfaad): eKonomi, (b) ekologi, dan
(c) sosial budaya, secara seimbang dan dinamignHiitdalam kedudukannya adalah
sebagai penentu sistem penyangga kehidupan sentapungai peranan sebagai
penyerasi dan penyeimbang lingkungan global, sehingterkaitannya dengan dunia
internasional menjadi sangat penting. Oleh kar&m&utan harus diurus dan dikelola,
dilindungi dan dimanfaatkan secara berkesinambuhgan kesejahteraan masyarakat,
baik generasi sekarang maupun generasi yang akamgda

Akan tetapi ‘ironisnya’, sebagaimana ditegaskardalam konstitusi tersebut,
hutan di Indonesia sebagai salah satu penentustdwsipenyangga kehidupan dan
sumber kemakmuran rakyat cenderung menurun kondisieprihatinan demikian ini
sangat beralasan, karena luas hutan di Indonesigyusigt dengan kecepatan yang
sangat mengkhawatirkan. Berdasarkan lap@vanld Research Institutel998), sampai
dengan tahun 1997 dapat diidentifikasikan seki@¥o dari luas tutupan ‘hutan asli
Indonesia’ telah hilang (rusaklegal logging alih fungsi hutan, penjarahan). Adapun
luas tutupan hutan asli Indonesia sekitar 130 htktar, sehingga diperkirakan luas
hutan asli Indonesia hanya tinggal tinggal seldjuta (sekitar 28%).

Berdasarkan laporan Badan Planologi Departemen tdean RI (2003),
berdasarkan hasil penafsiran citeandsat tahun 2000 dapat diidentifikasikan sekitar
59,62 juta hektar ‘kawasan hutan’ di Indonesia raéargi kerusakan akibatlegal
logging, alih fungsi hutan, penjarahan, dan gangguan yainmAdapun Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia (2004) melaporkan, sdmhun 1997 ‘laju kecepatan
kerusakan’ hutan di Indonesia sekitar 7,2 hektangenit.

Badan Planologi Departemen Kehutanan (2003) métaporsejak tahun 1997
laju kerusakan hutan di Indonesia menjadi sangsdrbgaitu sekitar 3,8 juta hektar per
tahun. Keberadaan laju kerusakan hutan ini mentrigkéh dari 3 (tiga) kali lipat dari
periode tahun 1985 — 1997 sebelumnya, yaitu sekigrjuta hektar per tahun. Laju



